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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Investasi menjadi salah satu langkah strategis dalam menjawab tantangan 

kebutuhan ekonomi masyarakat yang terus berkembang. Dengan meningkatnya 

kesadaran finansial dan akses terhadap berbagai instrumen atau jenis investasi yang 

dapat dipilih, masyarakat mulai menyadari pentingnya mengelola keuangan secara 

lebih terencana untuk masa depan. Perubahan pola pikir ini turut mendorong 

pertumbuhan investor di Indonesia dari berbagai kalangan. 

Perubahan tren atas instrumen investasi yang terjadi saat ini mencerminkan 

pergeseran preferensi masyarakat dalam memilih bentuk investasi yang sesuai 

dengan kebutuhan dan risiko atas tren pasar yang terjadi. Jika sebelumnya 

masyarakat lebih banyak menaruh dana pada instrumen konvensional seperti 

tabungan atau deposito, kini semakin banyak yang mulai tertarik pada produk pasar 

modal seperti saham, reksa dana, dan obligasi. Data ini diperkuat oleh laporan dari 

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) yang mencatat peningkatan jumlah 

investor setiap tahunnya, sebagaimana tergambar dalam Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Investor di Indonesia 
Sumber :PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, 2024 

Dapat dilihat per-Desember 2024, jumlah investor pada pasar modal 

mencapai angka 14.871.639 SID. Angka ini mencerminkan pertumbuhan yang 

konsisten dari tahun ke tahun, dengan peningkatan sebesar 1,96% hanya dalam 



 

sebulan dari November ke Desember 2024. Pada periode yang sama, jumlah 

investor Reksa Dana tercatat sebanyak 14.033.037 SID, menunjukkan bahwa 

instrumen ini semakin diminati oleh masyarakat karena sifatnya yang lebih 

fleksibel dan cocok untuk berbagai profil risiko. 

Sementara itu, investor pada instrumen Saham dan Surat Berharga Lainnya 

mencapai 6.381.444 SID, dan investor SBN (Surat Berharga Negara) tercatat 

sebanyak 1.988.821 SID. Meski secara kuantitas masih lebih rendah dibanding 

pasar modal dan reksa dana, pertumbuhan investor SBN tetap menunjukkan tren 

positif, khususnya dengan pertumbuhan bulanan sebesar 1,26% pada Desember 

2024. Ini menandakan adanya peningkatan minat terhadap investasi yang lebih 

aman dan dijamin oleh negara. Secara keseluruhan fenomena ini mencerminkan 

minat dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya investasi sebagai bentuk 

perencanaan keuangan jangka panjang. 

 

Gambar 1.2 Kelompok Usia Investor di Indonesia 
Sumber :PT Kustodian Sentral Efek Indonesia , 2024 

Selain dari segi jumlah dan jenis instrumen investasi, PT Kustodian Sentral 

Efek Indonesia (KSEI) juga menunjukkan kelompok usia investor yang turut 

mencerminkan karakter demografis investor di Indonesia. Berdasarkan grafik, per-

Desember 2024, kelompok usia ≤30 tahun mendominasi jumlah investor dengan 

proporsi sebesar 54,83%, sedikit menurun dari bulan sebelumnya yang sebesar 

54,92. Diikuti oleh kelompok usia 31–40 tahun berada di posisi kedua dengan 



 

persentase 24,48%, dengan mengalami sedikit kenaikan dari 24,41% pada 

November. Diikuti oleh kelompok usia 41–50 tahun sebesar 12,02%, yang 

angkanya relatif stabil. Kelompok usia 51–60 tahun dan di atas 60 tahun masing-

masing menyumbang 5,71% dan 2,96%, tanpa perubahan dari bulan sebelumnya. 

Tingginya jumlah investor dalam kelompok usia ≤30 tahun menunjukkan 

adanya peningkatan partisipasi dari Generasi Z dalam aktivitas investasi. Fenomena 

ini karena kelompok Generasi Z sudah mulai mendominasi ke dalam dunia kerja 

yang membuat mereka mendapatkan penghasilan secara tetap (Wibowo dkk., 

2024:314). Pendapatan yang dimiliki menjadi faktor penentu dalam kesiapan 

seseorang berinvestasi, karena dengan penghasilan yang mencukupi, seseorang 

memiliki modal untuk mengalokasikan dana pada berbagai instrumen investasi 

(Latifah, 2024:5).  

 

Gambar 1.3 Jumlah Penghasilan Per Bulan Investor di Indonesia 
Sumber :PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, 2024 

Hal ini diperkuat oleh data pada gambar yang menunjukkan bahwa mayoritas 

investor pada Desember 2024 berada pada kelompok penghasilan Rp10 juta hingga 

Rp100 juta per bulan, yaitu sebesar 45,47%. Disusul oleh kelompok berpenghasilan 

di bawah Rp10 juta sebesar 38,15%. Meskipun proporsi investor berpenghasilan di 

atas Rp100 juta masih lebih kecil (sekitar 16,38% secara keseluruhan), tren ini tetap 

menunjukkan bahwa investasi bukan hanya dilakukan oleh kalangan berpendapatan 

tinggi, melainkan juga sudah mulai menjadi kebiasaan di kalangan menengah. Ini 

menandakan bahwa kesadaran investasi telah menjangkau berbagai lapisan 

masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Febrianti & Anggarini (2025:756) 

menjeleskan bahwa pendapatan berpengaruh atas keputusan seseorang dalam 



 

melakukan investasi, di mana pendapatan dengan jumlah tinggi cenderung 

membuat seseorang berpartisipasi secara aktif dalam melakukan investasi. 

Sedangkan Putri & Andayani (2022:1084) berpendapat bahwa pendapatan yang 

dimiliki seseorang tidak berpengaruh terhadap keputusan untuk berinvestasi. 

Kondisi ini dimungkinkan karena pilihan investasi saat ini semakin beragam dan 

dapat diakses tanpa memerlukan modal yang besar. 

Namun di sisi lain, Generasi Z merupakan kelompok generasi yang rentan 

akan gaya hidup konsumtif. Sikap dan tindakan keuangan yang tidak bijak tersebut 

biasanya terkait dengan sikap konsumtif dan implusif seseorang yang membuat 

Generasi Z cenderung melakukan konsumsi atas dasar kinginan bukan kebutuhan 

(Febrianti & Anggarini, 2025:739). Menurut Syah & Barsah (2022:650), gaya 

hidup seseorang terkadang dipengaruhi oleh perilaku meniru gaya hidup selebriti 

yang ada di media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa eksposur digital sangat 

memengaruhi pola konsumsi dan preferensi generasi muda, termasuk Generasi Z. 

Berdasarkan data sensus penduduk pada tahun 2020, Generasi Z adalah 

kelompok generasi terbesar di Indonesia dengan total persentase 27,94% dari total 

populasi masyarakat Indonesia yang mencapai 270,20 juta jiwa (Mahri dkk., 

2023:109). Kelompok Generasi Z merupakan kelompok yang lahir pada periode 

tahun 1997-2012 dan telah tumbuh dalam lingkungan yang sangat akrab dengan 

teknologi digital, sehingga menjadikan mereka terbiasa menggunakan perangkat 

digital dan platform online dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman terhadap literasi digital menjadi penting agar seseorang mampu 

dalam menyaring informasi, mengenali risiko, dan mengambil keputusan finansial 

yang bijak di tengah derasnya arus informasi. Menurut Pangrazio dkk., (2020:452) 

literasi digital tidak hanya sekedar keterampilan teknis seseorang dalam 

menggunakan perangkat digital dan platform online. Namun juga pemahaman atas 

pengetahuan, kemampuan, dan sikap kritis dalam memanfaatkan media digital. 



 

 

Gambar 1.4 Perbandingan Nilai IMDI Nasioneal Tahun 2022-2024 
Sumber :Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 2024 

Seperti yang terlihat pada data di atas bahwa Indeks Masyarakat Digital 

Indonesia (IMDI) atas survey yang dilakukan oleh Kementrian Komunikasi dan 

Digital, terjadi kenaikan dalam 2 tahun terakhir antara tahun 2022-2024. 

Menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia pada umumnya telah memiliki 

keterampilan dasar dalam mengoperasikan perangkat digital. Namun, pemanfaatan 

teknologi digital tersebut masih terbatas pada aspek konsumtif dan belum 

sepenuhnya diarahkan untuk kegiatan yang bersifat produktif secara ekonomi, 

seperti pengembangan usaha digital, investasi, atau peningkatan literasi keuangan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tania & Tjhin (2025:2911) 

,bahwa digital literasi memiliki peran dalam membentuk sikap keuangan seseorang. 

Dengan kata lain, digital literasi dapat mendorong minat seseorang dalam 

melakukan kegiatan investasi secara digital. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap teknologi dan informasi keuangan digital dapat meningkatkan 

kesadaran serta kemampuan individu dalam mengambil keputusan finansial yang 

lebih cerdas dan strategis di era digital. 

Penelitian sebelumnya masih terbatas dalam mengkaji kombinasi hubungan 

antara gaya hidup, pendapatan, serta kemampuan literasi digital terhadap 

kecenderungan seseorang dalam berinvestasi secara digital. Oleh karena itu, 

penelitian ini mencoba mengisi celah tersebut melalui pendekatan yang lebih 

terfokus pada Generasi Z sebagai populasi dominan di sektor investasi saat ini. 

Adapun ruang lingkup penelitian dibatasi pada Generasi Z yang berdomisili di 



 

Jakarta Timur, sebagai representasi wilayah urban, sehingga temuan yang 

dihasilkan diharapkan dapat digeneralisasi pada daerah dengan karakteristik serupa. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka judul yang dapat merepresentasikan 

focus dan arah pembahasan dalam penelitian ini adalah “Peran Pendapatan, Gaya 

Hidup, Dan Literasi Digital Dalam Membentuk Keputusan Investasi Secara 

Digital Pada Generasi Z (Studi Kasus Di Wilayah Jakarta Timur).” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah yang dapat disimpulkan berdasarkan 

latarbelakang penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatnya jumlah investor digital dari kalangan Generasi Z belum 

diimbangi dengan pemanfaatan teknologi digital secara produktif. 

b. Pengaruh pendapatan terhadap keputusan investasi digital masih 

menunjukkan hasil yang bervariasi menurut penelitian sebelumnya. 

c. Gaya hidup konsumtif dan impulsif pada Generasi Z berpotensi 

menghambat keputusan finansial yang rasional, termasuk investasi. 

d. Tingkat literasi digital belum sepenuhnya mencerminkan kemampuan 

Generasi Z dalam mengambil keputusan investasi secara cerdas. 

e. Masih terbatasnya penelitian yang secara spesifik mengkaji pengaruh 

kombinasi pendapatan, gaya hidup, dan literasi digital terhadap keputusan 

investasi digital di kalangan Generasi Z, khususnya di Jakarta Timur. 

1.3 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti di dalam proposal penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Apakah pendapatan memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi secara 

digital pada kelompok Generasi Z di Jakarta Timur? 

b. Apakah gaya hidup memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi secara 

digital pada kelompok Generasi Z di Jakarta Timur? 

c. Apakah literasi diital memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi 

secara digital pada kelompok Generasi Z di Jakarta Timur? 



 

d. Apakah pendapatan, gaya hidup, dan literasi digital memiliki pengaruh 

terhadap keputusan investasi secara digital pada kelompok Generasi Z di 

Jakarta Timur? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan diteliti di dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui dan menganalisis pengaruh atas pendapatan terhadap 

keputusan investasi secara digital pada kelompok Generasi Zdi Jakarta 

Timur.  

b. Mengetahui dan menganalisis pengaruh atas gaya hidup terhadap 

keputusan investasi secara digital pada kelompok Generasi Z di Jakarta 

Timur. 

c. Mengetahui dan menganalisis pengaruh atas literasi digital terhadap 

keputusan investasi secara digital pada kelompok Generasi Z di Jakarta 

Timur.  

d. Mengetahui dan menganalisis pengaruh atas pendapatan, gaya hidup, dan 

literasi digital terhadap keputusan investasi secara digital pada kelompok 

Generasi Z di Jakarta Timur. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti berharap hasil yang diperoleh 

mampu memberikan andil yang berguna dari segi teoritis ataupun praktis. Oleh 

karena itu, manfaat penelitian ini mampu dijabarkan adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Penelitian diharapkan memberikan wawasan lebih mendalam mengenai 

perkembangan industri keuangan terutama dalam hal investasi secara 

digital. Selain itu, dapat menjadi refernsi atas pengembangan penelitian 

selanjutnya. 

2) Hasil penelitian diharapkan dapat sebagai referensi wawasan dan 

pengetahuan yang mendukung pengembangan dan peningkatan layanan 

beinvestasi di masa depan. 



 

b. Manfaat Praktis 

1) Penelitian diharapkan dapat mendorong inovasi dalam industri 

keuangan digital dalam hal berinvestasi dengan memberikan wawasan 

tentang bagaimana teknologi dapat lebih baik memenuhi kebutuhan 

pengguna, serta mengidentifikasi area untuk pengembangan lebih 

lanjut. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat membantu individu membuat keputusan 

investasi secara digital yang lebih  baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data yang telah dilakukan olah data, analisis dan 

pembahasan pada penelitian yang telah dipaparkan pada bab mengenai pengaruh 

pendapatan, gaya hidup, dan literasi digital terhadap keputusan berinvestasi pada 

Generasi Z di Jakarta Timur, maka dapat diperoleh Kesimpulan atas rumusan 

masalah sebegai berikut: 

a. Berdasarkan hasil uji parsial (T) dapat disimpulkan bahwa variabel 

pendapatan berpengaruh signifikan atas keputusan berinvestasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa tinggi dan rendahnya jumlah pendapatan pendapatan 

yang didapatkan oleh Generasi Z akan mempengaruhi sikap keuangan yang 

diambil oleh Generasi Z, salah satunya dalam hal beinvestasi secara digital. 

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya hidup memiliki 

pengaruh secara parsial kepada keputusan beinvestasi. Pola konsumsi, 

preferensi terhadap pengelolaan keuangan, serta kecenderungan dalam 

membelanjakan pendapatan turut menentukan sejauh mana seseorang 

mempertimbangkan investasi sebagai bagian dari gaya hidup dan 

perencanaan keuangannya. 

c. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan investasi Generasi Z di Jakarta Timur. Generasi Z 

dikatakan telah memiliki kemampuan yang baik dalam mencari, 

memahami, dan mengolah informasi yang tersedia di internet, khususnya 

yang berkaitan dengan dunia investasi digital. Kemampuan tersebut 

mempermudah mereka dalam mengambil keputusan yang lebih bijak dan 

terarah dalam berinvestasi secara online. 

d. Berdasarkakn hasil penelitian uji simultan (F), variabel pendapatan, gaya 

hidup, dan literasi digital secara bersama-sama menunjukkan adanya 

pengaruh terhadap keputusan berinvestasi secara digital. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa keputusan investasi yang dilakukan oleh Generasi 

Z di Jakarta Timur dipengaruhi oleh perpaduan antara kemampuan 



 

keuangan, kebiasaan atau pola hidup sehari-hari, serta tingkat pemahaman 

dan keterampilan mereka dalam mengakses dan memanfaatkan informasi 

melalui media digital. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, adapun saran yang 

dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Dengan melihat tingginya dominasi investor dari kalangan Generasi Z, 

disarankan agar perusahaan atau pelaku industri keuangan mulai 

memfokuskan strategi pemasarannya pada segmen konsumen ini. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu menyesuaikan strategi pemasaran pemasaran 

agar lebih relevan dan menarik bagi kelompok usia ini. 

b. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan memperluas jangkauan 

penelitian dari segi wilayah, karakteristik responden, atau metode penleitian 

campuran guna memperoleh hasil dan pemahaman yang lebih mendalam 

dan representatif. Penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan 

pendekatan penambahan variabel lain seperti persepsi risiko, motivasi 

finansial, pengaruh media sosial terkait konten investasi digital, atau 

membahas terkait teknologi keuangan yang dapat membantu investor dalam 

melakukan perencanaan keuangannya. 
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